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2.1 Kerangka Teoritis

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari beberapa
penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan
atau kelebihan yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari
buku-buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada
sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk

memperoleh landasan teori ilmiah.
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Roestiyah NK, menyatakan bahwa mengajar merupakan suatu bimbingan

terhadap peserta didik dalam proses belajar mengajar. (Roestiyah NK, 1982:21).



2.1.3 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan
belajar. Dalam pengertian lain, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.

Menurut (Rusmono, 2017) menyatakan bahwa hasil belajar adalah
perubahan perilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan
program pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan
lingkungan belajar. Hasil j uan-kemampuan yang dimiliki
jana, 2013).
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1) Kondisi kesehatan fi ecara um
2) Kondisi fungsi indrawi
b. Kondisi psikis
1) Suasana kejiwaan guru
2) Kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, dan professional dari seorang
guru
2. [Faktor Siswa
Hampir sama dengan guru, faktor siswa juga dapat ditinjau dari aspek fisik

dan psikisnya.



a. Kondisi fisik
1) Kondisi kesehatan fisik siswa secara umum
2) Kondisi fungsi inderawi
b. Kondisi psikis
Kondisi psikis siswa meliputi bakat, minat, kemampuan. Motivasi, dan
situasi kejiwaan siswa.

3. Faktor Tujuan
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Faktor Lingkungan

Lingkungan yang baik akan mendukung proses pembelajaran kearah yang
lebih baik pula, faktor lingkungan sendiri dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:



10

a. Lingkungan fisik

Lingkungan fisik meliputi suhu udara, kelembapan udara, letak bangunan
tempat belajar dan beberapa contoh lain yang berkaitan dengan proses
pembelajaran.

b. Lingkungan sosial

Salah satu contoh lingkungan sosial adalah teman pada saat proses belajar
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2. Sifat-sifat cahaya
Ada beberapa sifat cahaya diantaranya:
a. Cahaya dapat merambat lurus

)

Gambar 1.1
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Contohnya adalah ketika kita memegang senter kemudian menyalakan
kearah depan mata yang terjadi cahaya merambat lurus sesuai arah yang kita
inginkan. Tidak semua benda dapat menghalangi cahaya. Benda — benda bening
bahkan dapat ditembus cahaya. Misalnya, kaca jendela rumah kita. Pantulan sinar
matahari dapat masuk ke ruang tamu rumah kita sehingga ruang tamu tersebut
menjadi terang, walaupun ketika lampu tidak dinyalakan.
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iliki sifat banyangan yang

memiliki sifat banyangan yang ukuranya lebih besar daripada ukuran bendanya.
Sedangkan pemantulan oleh cermin cembung memiliki sifat banyangkan yang

ukurannya lebih kecil daripada ukuran bendanya.
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c. Cahaya dapat menembus benda yang bening

Gambar 1.3
Contohnya adalah ketika melihat sebuah rumah yang memakai jendela dari

kaca bening maka cah suk tanpa terhalang karena
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ketika gelombang cahya tersebut merambat diantara dua medium berbeda.
2.1.7 Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa inggris, yaitu Classrom
Action Neresearch, yang berate penilitan dengan melakukan tindakan yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa
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memperbaiki kinerjanya sebagi guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi
meningkat.

Menurut Arkunto ( Suyadi 2012.18 ). PTK adalah gabungan pengertian
dari kata “penelitian, tindakan dan kelas”. Penelitian adalah kegiatan mengamati
suatu objek, dengan menggunakan bermaanfat bagi penelitian dari orang lain demi
kepentingan bersama.selanjutnya tindakan adalah suatu perlakuan yang sengaja
diterapkan kepada objek dengan tujuan tertentu yang dalam penerapaanya

dirangkai menjadi beberapa periode atau siklus. Dart kelas adalah tempat dimana

sekelompok siswa belajar _ uru yang sama dalam periode
yang sama.
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" 'Tabel 2.1

Kriteria Penilian Dalam'Pelaksanaan belajaran Aktivitas Guru

an dalam pelaksanaan pembelajara ru menurut

Kriteria Penilaian Keterangan
A=81-100% Baik Sekali
B=61-80% Baik
C=41-60% Cukup
D=21-40% Kurang
E=0-20% Sangat Kurang
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Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas siswa menurut
Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:131) sebagai berikut:
Tabel 2.2

Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Siswa

Kriteria Penilaian Keterangan
A=81-100% Baik Sekali
B=61-80% Baik
C=41-60% Cukup

D=21-40%
E=0-20% rang
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Susanto, 2013), hasil belajar

yang dicapai oleh peserta didik asil interaksi antara berbagai faktor

e
yang mempengaruhinya, baik faktor internal maupun eksternal. Secara rinci
diuraikan sebagai berikut:

1.  Faktor internal, faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor
internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar,
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2.  Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
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2.1.10 Cara meningkatkan hasil belajar

Penulis ingin mendalami lebih lanjut dari hasil-hasil penelitian selama ini
yang menunjukkan peran media sangat penting dalam pembelajaran guna
meningkatkan hasil belajar IPA di SD. Guru dapat menggunakan media
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Melalui penggunaan
media pembelajaran peserta didik benar-benar terlibat langsung dan aktif dalam
pembelajaran. Proses tersebut dapat membangkitkan motivasi peserta didik untuk

belajar sehingga peserta didik mau berusaha lebih ketika menemui berbagai

masalah dalam proses pe j . ini at meningkatkan hasil belajar
peserta didik.
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Model pembelajaranProblem Based Learni
em Base

pembelajaran yang diawali dengan™ masalah yang ditemukan dalam suatu

Model pembelajaran Pra@ sarning merupakan sebuah model
lingkngan pekerjaan untuk mengumpulkan pengetahuan yang baru yang
dikembangkan oleh siswa secara mandiri (AlperAslan, 2021)
2. Model pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan proses pembelajaran
yang tidak diberikan keseluruhan melainkan melibatkan siswa untuk
mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk
pemecahan masalah. Sehingga dengan penerapan model discovery learning dapat
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meningkatkan kemampuan penemuan individu selain itu agar kondisi belajar yang
awalnya pasif menjadi lebih aktif dan kreatif. Sehingga guru dapat mengubah
pembelajaran yang awalnya teacher oriented menjadi student oriented (Yuliana,
2018).
3. Model pembelajaran Make a match

Penelitian yang dilakukan (Berlian, 2017) menyimpulkan bahwa model
pembelajaran make a match dapat menjadikan siswa aktif saat pembelajaran

sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar, jika siswa merasa senang, antusias,

aktif saat pembelajaran, m 19¢ hasil belajar. Tujuan model ini
untuk pendalaman matert, I,-mengajak siswa berpikir cepat,
meningkatkan kreativitas“iswa, membuat a lebih

hingga berpengaruh.terhadap hasil.be .
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2. Guru memberikan arahan tentang materi yang dipelajari dan aturan main
dalam pembelajaran make a match

3. Siswa secara bergiliran mengambil kartu soal dan jawaban.

4.  Siswa saling berinteraksi dan berdiskusi untuk mencocokkan antara kartu

soal dan kartu jawaban.
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2.1.15 Pengertian pembelajaran IPA bagi anak SD

Berdasarkan Depdiknas (2008:484-485), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip saja.
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri, alam sekitar, prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia melalui pemecahan
i SD/MI menekankan
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keterampilan proses dan s
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siswa melalu belajar. Dalam pengertian lain belajar adalah pola-

pola p lai-nilai, pengertidn-pengertian, sikap-s esiasi, dan

keterampilan. Model "per e‘a}a&af']mlﬁke' 5 _Mat adalah model“pembelajaran

menggunakan kartu sebag '!r%édrbélafa'r.. Al\/ldcf ni untuk pendalaman materi,

penggalian materi, mengajak siswasberpi epat, meningkatkan kreativitas dan

tanggung jawab siswa, membuat siswa lebih antusias sehingga berpengaruh

terhadap hasil belajar.

2.1.17 Defenisi Operasional

Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Belajar merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan oleh individu
untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak memiliki
sikap menjadi bersikap benar, dari tidak terampil menjadi terampil

melakukan sesuatu. Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan



hidup manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan
kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang.

2. Model pembelajaran Make a Match adalah model pembelajaran
menggunakan kartu sebagai media belajar. Model ini untuk pendalaman
materi, penggalian materi, mengajak siswa berpikir cepat, meningkatkan

Kreativitas dan tanggung jawab siswa, membuat siswa lebih antusias

sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar.
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